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Pasar modal memiliki peran penting dalam kegiatan ekonomi, terutama di 
negara yang menganut sistem ekonomi pasar. Pasar modal menjadi salah satu 
sumber kemajuan ekonomi karena dapat menjadi sumber dan alternatif bagi 
perusahaan disamping bank. Salah  satu sumber dana perusahaan berasal dari 
modal saham yang ditanamkan oleh para investor, maka secara otomatis modal 
saham merupakan bagian dari laporan manajemen perusahaan kepada para 
pemegang saham atau investor. Dalam perekonomian modern laporan keuangan 
sudah merupakan media penting dalam proses pengambilan keputusan ekonomis. 
Laporan keuangan ini sudah menjadi kebutuhan para pengusaha, investor, bank, 
manajemen, pemerintah maupun pelaku pasar modal. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh ROE dan EPS terhadap harga saham pada perusahaan 
yang Go Public di BEI. 
Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan rokok yang go 
publik di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008. Sedangkan sampel dalam 
penelitian yaitu data laporan keuangan perusahaan tersedia berturut-turut selama 8 
tahun untuk tahun pelaporan dari 2000 – 2007. Model analisis yang digunakan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan adalah regresi linier berganda serta untuk 
mengetahui hubungan dan pengaruhnya digunakan uji F dan Uji t. 
Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap pengaruh dari Return On 
Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham ketiga 
perusahaan rokok yang go publik di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 
pengamatan yakni tahun 2000 hingga tahun 2007 diperoleh hasil bahwa nilai 
koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,410 atau sebesar 41%, berarti kedua 
faktor yakni Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) mempunyai 
hubungan yang nyata terhadap Harga Saham ketiga perusahaan rokok yang go 
publik di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun pengamatan yakni tahun 2000 
hingga tahun 2007. Sedangkan dilihat nilai koefisien determinasi (R2) kedua 
variabel tersebut berpengaruh sebesar 16,8% terhadap Harga Saham ketiga 
perusahaan rokok yang go publik di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 
pengamatan yakni tahun 2000 hingga tahun 2007. 
 
 




BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Pasar modal memiliki peran penting dalam kegiatan ekonomi, 
terutama di negara yang menganut sistem ekonomi pasar. Pasar modal 
menjadi salah satu sumber kemajuan ekonomi karena dapat menjadi sumber 
dan alternatif bagi perusahaan disamping bank. Pasar modal merupakan 
alternatif pembiayaan untuk mendapatkan modal dengan biaya yang relatif 
murah dan juga tempat untuk investasi jangka pendek dan jangka panjang. 
Perusahaan publik yang terdaftar di bursa efek setiap tahun wajib 
menyampaikan laporan tahunan baik yang bersifat moneter maupun non 
moneter kepada Bursa Efek dan para investor.  
Laporan keuangan tidak hanya ditunjukan bagi internal perusahaan 
tetapi juga bagi eksternal perusahaan. Setiap elemen laporan keuangan akan 
menjadi lebih bermakna bila dianalisis lebih jauh dengan model yang 
tersedia sesuai dengan kebutuhan pemakai informasinya. Bagi manajemen 
hasil analisis ini menjadi sangat penting karena dengan menggunakan 
pendekatan analisis tersebut kinerja manajemen dapat diukur dan dievaluasi, 
baik dalam satu periode berjalan maupun dalam satu siklus operasi tahun 
secara berturut-turut. Sebagaimana halnya pihak manajemen pihak-pihak 
luar perusahaan juga dapat mengetahui kinerja dan menilai prospek sebuah 
perusahaan melalui pendekatan rasio. (Winarni, 2003). 
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Salah  satu sumber dana perusahaan berasal dari modal saham yang 
ditanamkan oleh para investor, maka secara otomatis modal saham 
merupakan bagian dari laporan manajemen perusahaan kepada para 
pemegang saham atau investor. Dalam perekonomian modern laporan 
keuangan sudah merupakan media penting dalam proses pengambilan 
keputusan ekonomis. Laporan keuangan ini sudah menjadi kebutuhan para 
pengusaha, investor, bank, manajemen, pemerintah maupun pelaku pasar 
modal. (Harahap, 2001:7). 
Dalam berinvestasi seorang investor memerlukan informasi tentang 
perusahaan mana yang dapat memberikan keuntungan dikemudian hari. 
Analisis investasi saham merupakan hal yang mendasar untuk diketahui para 
pemodal, mengingat tanpa analisis yang baik dan rasional para pemodal 
akan mengalami kerugian. Keputusan membeli saham terjadi bila nilai 
perkiraan suatu saham diatas harga pasar. Sebaliknya keputusan menjual 
saham terjadi bila nilai perkiraan suatu saham dibawah harga pasar 
(Sunariyah, 2003: 152). 
Kreditur jangka panjang lebih tertarik untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga pinjaman dan kemampuan 
mengembalikan pokok pinjamannya. Perusahaan harus cukup mempunyai 
alat-alat likuid dalam jangka panjang pendek dan mempunyai keuntungan 
yang memadai dalam jangka panjang. Disamping likuiditas, tingkat 
profitabilitas juga dinilai. Bagi pemegang saham, di samping memperhatikan 
tingkat likuiditas dan profitabilitas, juga berkepentingan dengan 
kebijaksanaan perusahaan yang mempengaruhi harga saham perusahaan di 
pasaran. Sedangkan bagi manajemen, disamping memperhatikan 
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kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban yang segera harus 
dipenuhi, kemampuan perusahaan untuk melunasi semua utang-utangnya, 
kemampuan untuk memperoleh laba, juga berkepentingan untuk mengetahui 
efisiensi penggunaan modal dengan sumber-sumbernya. (Jumingan, 
2008:121) 
Selama empat tahun terakhir harga saham dari perusahaan rokok 
yang publikasi di BEI mengalami fluktuasi. Adapun nilai harga saham 
tersebut antara tahun 2000 sampai 2007 dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
           Tabel 1.1. 
                 Harga Saham Perusahaan Rokok  
 
Tahun (dalam juta rupiah) No Nama Perusahaan 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 
1 PT BAT Indonesia Tbk. 12.100 6.300 8.950 8.100 9.000 7.500 4.000 4.600 
2 PT Gudang Garam Tbk. 13.000 8.650 8.300 13.600 13.550 11.650 10.200 8.500 
3 PT HM Sampoerna Tbk. 14.900 3.200 3.700 4.475 6.650 8.900 9.700 14.300 
 Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi penurunan harga 
saham perusahaan pada sebelas tahun terakhir, dimana pada tahun 2000 
menurun drastis menjadi 12.100.000.000 sedangkan pada tahun 2001 
menurun lagi menjadi 6.300.000.000 dan pada tahun 2002 naik menjadi 
8.950.000.000 kemudian pada tahun 2003 menurun menjadi 8.100.000.000 
lalu tahun 2004 PT. BAT Indonesia Tbk harga saham perusahannya sebesar 
9.000.000.000 namun pada tahun 2005 menurun menjadi 7.500.000.000 
kemudian pada tahun 2006 harga saham menurun lagi manjadi 
4.000.000.000 lalu pada tahun 2007 harga saham PT. BAT Indonesia Tbk 
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naik menjadi 4.600.000.000 dan pada PT. Gudang Garam Tbk harga saham 
perusahannya pada tahun 2000 turun menjadi sebesar 13.000.000.000 dan 
pada tahun 2001 menurun menjadi sebesar 8.650.000.000 kemudian pada 
tahun 2002 menurun menjadi sebesar 8.300.000.000 sedangkan pada tahun 
2003 naik menjadi 13.600.000.000 kemudian pada tahun 2004 sebesar 
13.550.000.000 namun pada tahun 2005 menurun menjadi 11.650.000.000 
kemudian pada tahun 2006 harga saham menurun lagi manjadi 
10.200.000.000 lalu pada tahun 2007 harga saham PT. Gudang Garam Tbk 
menurun lagi menjadi 8.500.000.000 Lalu untuk PT. HM Sampoerna Tbk 
harga saham perusahannya pada tahun 2000 menurun menjadi sebesar 
14.900.000.000 lalu pada tahun 2001 menurun menjadi sebesar 
3.200.000.000 dan pada tahun 2002 naik menjadi sebesar 3.700.000.000 lalu 
pada tahun 2003 naik menjadi sebesar 4.475.000.000 kemudian pada tahun 
2004 naik menjadi sebesar 6.650.000.000 kemudian pada tahun 2005 naik 
menjadi 8.900.000.000 lalu pada tahun 2006 harga saham naik lagi manjadi 
9.700.000.000 dan pada tahun 2007 harga saham PT. HM Sampoerna Tbk 
naik menjadi 14.300.000.000 Dari informasi awal yang diterima bahwa 
penurunan harga saham tersebut disebabkan karena kondisi ekonomi makin 
memburuk dan adanya kondisi intern perusahaan seperti trend penjualan dan 
keuntungan perusahaan, kualitas produk, posisi persaingan perusahaan di 
pasar, hubungan kerja pihak perusahaan dengan karyawan, sumber bahan 
mentah, peraturan-peraturan perusahaan, serta ada juga kenaikan pada nilai 
harga saham, hal ini dikarenakan dalam melakukan investasi dalam bentuk 
saham investor harus melakukan analisis terhadap faktor yang dapat 
mempengaruhi kondisi perusahaan, sehingga dapat meminimalisasi kerugian 
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yang dapat timbul dari adanya fluktuasi pertumbuhan dan perkembangan 
perusahaan yang bersangkutan. 
Harga saham suatu perusahaan mencerminkan nilai perusahaan 
dimata para investor, apabila harga saham suatu perusahaan tinggi, maka 
nilai perusahaan dimata investor juga baik dan begitu juga sebaliknya, oleh 
karena itu harga saham merupakan hal yang penting bagi perusahaan. 
Untuk menganalisis kinerja perusahaan dapat digunakan rasio 
keuangan yang terbagi dalam empat kelompok yaitu rasio likuiditas, 
aktivitas, hutang dan profitabilitas (Gitman, 2003) dengan analisis ini para 
analisis mencoba memperkirakan harga saham dimasa yang akan datang 
sehubungan dengan ada peraturan daerah tentang pelarangan merokok 
ditempat umum apakah mempunyai pengaruh terhadap harga saham di 
Bursa Efek Indonesia. 
Teknik yang digunakan adalah rasio likuiditas yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumebr yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 
jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba disebut juga Operating Ratio. Rasio 
profitabilitas yang diuji dalam penelitian ini yaitu ROE (Return on equity) 
digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian atas modal sendiri 
pemegang saham. EPS (Earning Per Share) rasio ini menunjukkan berapa 
besar kemampuan per lembar saham. (Harahap,2001:306). 
Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, maka peneliti ingin 
melakukan penelitian mengenai pengaruh rasio profitabilitas terhadap harga 
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saham dalam laporan tahunan perusahaan rokok yang publikasi di Bursa 
Efek Indonesia, karena dalam rasio keuangan angka yang diperoleh dari 
hasil perbandingan dari satu pos laporan keunagn dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan yang relevan signifikan, dalam hal ini rasio keuangan 
sangat penting dalam melakukan analisa keungan perusahaan. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh ROE dan EPS 
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Rokok Yang Go Public Di BEI.” 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat diambil perumusan sebagai berikut : 
”Apakah ada pengaruh positif ROE dan EPS terhadap harga saham pada 
perusahaan yang Go Public di BEI ?” 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  
“Untuk mengetahui pengaruh ROE dan EPS terhadap harga saham pada 
perusahaan yang Go Public di BEI”. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Sebagaimana layaknya karya ilmiah ini, hasil yang diperoleh 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 
berkepentingan dan berhubungan dengan obyek penelitian antara lain : 
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1. Bagi Peneliti 
 Sebagai langkah kongkrit penerapan ilmu berdasarkan teori yang selama 
ini didapat peneliti ke dalam praktek pada perusahaan. 
2. Bagi Universitas 
 Memberikan sumbangan informasi pihak lain untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dan dapat menambah kepustakaan sebagai 
informasi bahan pembanding bagi penelitian lain serta sebagai wujud 
Darma Bakti kepada perguruan tinggi pada umumnya dan Fakultas 
Ekonomi pada khususnya Jurusan akuntansi. 
3. Bagi Perusahaan 
 Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk mengetahui rasio-
rasio yang mempengaruhi harga saham misalnya rasio profitabilitas yang 
terdiri dari ROE dan EPS. 
4. Bagi Ilmu Pengetahuan 
 Dapat dipergunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan atau 
perluasan pandangan tentang pelajaran yang didapat dari bangku kuliah 
dan memperdalam pengetahuan terutama dalam bidang yang dikaji serta 
sebagai referensi ilmiah bagi para peneliti berikutnya. 
